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Bagaimanakah sistem etika perilaku politik saat ini? Sudah sesuaikah dengan nilai-nilai Pancasila? Jelaskan!

Sistem Etika Perilaku Politik Saat Ini, pada era reformasi, sistem etika Pancasila dalam politik cenderung tenggelam dalam perebutan kekuasaan. Hal ini sering menjurus kepada pelanggaran etika politik. 

TIDAK SESUAI,  karena masih banyak sekali bentuk pelanggaran yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Pelanggaran Etika (Ketuhanan & Kemanusiaan): Tindakan korupsi dan abuse of power melanggar nilai Ketuhanan (tidak bertaqwa/jujur) dan nilai Kemanusiaan (tidak menjaga martabat orang lain dan tidak adil), juga Korupsi dan penyalahgunaan kekuasaan secara langsung memperdalam jurang kesenjangan sosial dan menghambat distribusi kekayaan pada rakyat banyak secara adil, yang merupakan pelanggaran serius terhadap nilai Keadilan Sosial.

Pelanggaran Kerakyatan: Praktik politik yang mengutamakan kepentingan partai atau golongan di atas kepentingan rakyat, atau yang mengabaikan musyawarah, bertentangan dengan nilai Kerakyatan.


Etika selalu terkait dengan masalah nilai sehingga perbincangan tentang etika, pada umumnya membicarakan tentang masalah nilai (baik atau buruk). Bagaimanakah etika generasi muda yang ada di sekitar tempat tinggal mu? Apakah mencerminkan etika dan nilai yang dianut oleh bangsa Indonesia? Berikan solusi mengenai adanya dekadensi moral yang saat ini terjadi !

Di tempat saya, beberapa anak masih punya etika tetapi tidak yang terlalu bagus juga.

Ya, sudah lumayan mencerminkan.

Solusinya,
1. menjadikan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) sebagai mata pelajaran yang tidak hanya teoritis tetapi juga praktis (pembiasaan), agar etika generasi muda bisa makin membaik. 
2. Mengintegrasikan nilai-nilai integritas, kejujuran, dan tanggung jawab ke dalam semua mata pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler.
3. Membangun Ekosistem Role Model (Teladan)
4. Meningkatkan literasi digital dan etika bermedia sosial bagi generasi muda agar mampu menyaring informasi negatif, menghindari penyebaran hoaks, dan menggunakan platform digital secara bertanggung jawab.
5. Mendorong Kegiatan Positif dan Kreatif
6. Memfasilitasi ruang bagi generasi muda untuk menyalurkan energi melalui kegiatan yang bernilai (seni, olahraga, inovasi, dan kegiatan sosial) untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial dan nasionalisme.
